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Abstrak

Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak dapat dilepaskan dari penilaian hasil
belajar. Di era modern dimana teknologi berkembang pesat seperti saat ini, salah satu
tanggung jawab dari pendidikan adalah menyiapkan anak didik bangsa yang berkualitas
untuk masa depan Indonesia yang lebih baik. Profesionalisme guru memegang peranan
penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Selain memiliki pengetahuan yang tinggi
dalam substansi bidang mata pelajaran, seorang guru juga perlu menunjukkan
keterampilannya secara unggul dalam pemanfaatan teknologi termasuk dalam proses
penilaian hasil belajar siswa. Hal ini dirasa penting sekali agar pengajar tidak hanya
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi pada saat penyampaian materi saja,
tetapi melengkapinya juga ketika melakukan evaluasi. Pelaksanaan program pengabdian ini
telah dilaksanakan dalam tiga sesi. Sesi pertama merupakan demontrasi tentang penggunaan
aplikasi berbasis web Quizizz, sesi kedua tentang pemaparan media yang dapat digunakan
dalam evaluasi pembelajaran yaitu Google Forms dan Quizizz. Sesi ketiga adalah diskusi dan
tanya jawab yang berakhir pada kesimpulan bahwa kedua aplikasi ini sangat efektif dan
efisien digunakan dalam proses penilaian hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Di era serba teknologi seperti saat ini, salah satu tanggung jawab dari pendidikan
adalah menyiapkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang berkualitas di masa depan.
Dalam lingkungan pendidikan di sekolah misalnya, profesionalime guru adalah kunci utama
bagi peningkatan mutu pendidikan itu sendiri. Hal ini mencakup peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik sebagai modal utama sekaligus aset generasi penerus
Indonesia. Tuntutan globalisasi dan modernisasi yang semakin maju yang ditandai dengan
rasionalisasi dalam berkarya yang sangat tinggi, haruslah diimbangi dengan kompetensi
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yang harus dimiliki oleh guru (Mulatsih, 2020). Ini berarti peran guru sangat penting untuk
dapat mengimbangi kondisi perkembangan peserta didik di sekolah.

Selain memiliki pengetahuan yang tinggi dalam substansi bidang mata pelajaran,
seorang guru dituntut pula untuk menunjukkan keterampilannya secara unggul dalam
pemanfaatan teknologi (Sodiq, 2021). Perpaduan antara teknologi dan pengajaran tentu
bukanlah sebuah hal baru. Apalagi pada masa pandemi yang melanda seluruh dunia dua
tahun yang lalu, hampir semua proses pembelajaran dilakukan secara daring. Sehingga di
kalangan pendidik tentunya tidak asing lagi mendengar beberapa aplikasi berbasis web
seperti Zoom, Google Meet, Google Classroom, Canva, Edmodo, Edpuzzle, Whatsap, Kahoot
dan Quipper School. Ini berarti, aplikasi berbasis web tersebut memberi banyak sekali
manfaat selama pandemi, baik dari segi proses pemberian materi maupun proses penilaian
hasil belajar atau evaluasi.

Pelaksanaan pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari penilaian hasil belajar.
Menurut Kurniawan, dkk (2020) penilaian merupakan suatu proses yang sistematis dan
mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta meginterpretasikan informasi untuk
menentukan seberapa jauh peserta didik atau sekelompok peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Penilaian tidak sekedar pengumpulan data siswa, tetapi juga sebuah proses untuk
memperoleh gambaran proses dan hasil belajar siswa. Penilaian tidak sekedar pemberian soal
kepada siswa tanpa tindak lanjut setelahnya. Oleh karena itu, meskipun setelah pandemi
kondisi di Indonesia berangsur-angsur mulai membaik, ada banyak aplikasi daring yang
masih dapat digunakan dalam proses penilaian pendidikan yaitu Google Forms dan Quizizz.

Google Form atau google formulir adalah sebuah aplikasi berbasis web atau web tool
yang berguna untuk membantu mengirim survei, memberikan siswa atau orang lain kuis,
atau mengumpulkan informasi yang mudah dengan cara yang efisien. Di dunia pendidikan,
beberapa fungsi Google Form yang sudah dikenal luas antara lain: memberikan tugas latihan
bahkan ulangan online, mengumpulkan pendapat banyak orang, mengumpulkan data siswa
dan guru, membuat formulir pendaftaran sekolah secara online, serta membagikan kuesioner
kepada orang-orang secara online.

Sementara itu, Quizizz merupakan salah satu bentuk game yang berfungsi sebagai
sebagai media pembelajaran yang diintegrasikan dengan materi atau soal - soal evaluasi
sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Quizizz juga
adalah aplikasi yang membawa aktivitas multi permainan ke ruang kelas sehingga latihan
menjadi lebih interaktif. Sehingga tidak salah jika salah satu efisiensi dari aplikasi ini adalah
memberikan suasana menyenangkan dan menghibur pada saat siswa mengerjakan latihan.
Siswa dapat melakukan latihan di dalam kelas menggunakan perangkat elektronik yang
mereka miliki. Quizizz juga dilengkapi dengan karakteristik permainan seperti avatar, tema,
meme, dan audio yang memberi efek menyenangkan selama proses pembelajaran (Noor, S.,
2020). Ini memungkinkan siswa untuk saling memotivasi mereka belajar sehingga hasil
belajar bisa meningkat. Siswa mengerjakan kuis pada saat yang bersamaan di kelas dan dapat
melihat langsung peringkat yang diperoleh di papan peringkat.

Berdasar pada latar belakang tersebut, serta melihat banyaknya efektifitas dan
efisiensi dari kedua aplikasi pendidikan berbasis web ini, maka pengabdian berbentuk
seminar dirasa perlu diberikan kepada para pendidik. Target pelatihan ini adalah
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meningkatkan kesadaran penggunaan media pembelajaran Google Forms dan Quizizz secara
daring. Selain untuk mempersiapkan anak didik untuk menghadapi era digital, tujuan dari
pengabdian ini antara lain memberikan wawasan tentang pentingnya evaluasi online, dan
meningkatkan keterampilan guru sebagai mitra pengabdian dalam pembuatan dan
penggunaan kedua aplikasi berbasis web ini.

METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, tahapan yang pertama adalah
tahap persiapan dengan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah SMP 3 Ingin Jaya Aceh Besar
terkait dengan kesepakatan kerja sama dan tempat pelaksanaan, persiapan materi seminar
serta mempersiapkan waktu dan kegiatan pelaksanaan seminar terkait dengan proses
evaluasi pembelajaran dengan menggunakan Google Form dan Quizizz. Adapun
pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dijabarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian

Pert Kegiatan Kemampuan yang diharapkan

1 Demonstrasi penggunaan Quizizz Peserta dapat merasakan pengalaman

berupa pengerjaan soal-soal menggunakan Quizizz dengan menjawab
soal-soal

2 Pemaparan tentang evaluasi Peserta dapat memahami efektifitas serta
pembelajaran dengan efisiensi yang didapatkan saat melakukan
menggunakan Google Forms dan evaluasi pembelajaran menggunakan Google
Quizizz Forms dan Quizizz

3 Tanya jawab dan diskusi terkait Peserta dapat menuntaskan rasa ingin
Google Forms dan Quizizz taunya terkait Google Forms dan Quizizz

Partisipasi mitra dalam hal ini yaitu guru SMP Negeri 3 Ingin Jaya sebagai peserta
pelatihan. Dengan adanya kegiatan ini, dapat terjalin kerjasama antara lembaga SMP Negeri
3 Ingin Jaya dan Kolaborasi antara beberapa universitas di Aceh.

HASIL
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, terdapat tiga kegiatan utama pada
seminar yang telah dilaksanakan yaitu:
1. Demontrasi penggunaan Quizizz berupa pengerjaan soal-soal yang telah disiapkan
sebelumnya oleh pemateri.
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Gambar 1. Demonstrasi penggunaan Quizizz
2. Pemaparan tentang evaluasi pembelajaran dengan menggunakan Google Forms dan

Quizizz terutama yang berkenaan dengan efektivitas dan efisiensi dari web tool
tersebut.
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Gambar 2. Pemaparaﬁtentang oogle Forms dan Quizizz

3. Tanya jawab dan diskusi terkait Google Forms dan Quizizz. Bagian terakhir adalah
sesi diskusi dan tanya jawab mengenai kedua aplikasi ini.

Wl

Gambar 3. Foto bersama setelah tanya jaw dan diskusi

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara tatap muka selama tiga hari sejak dari
tanggal 19 hingga 21 Desember 2022 yang diikuti oleh lebih dari 40 orang guru dan tenaga
kependidikan. Kegiatan ini juga disandingkan denagn beberapa topik seminar lainnya yang
dibungkus dalam sebuah tema berjudul Penerapan Metode Belajar Berbasis Teknologi dan
Penyuluhan tentang Temuan baru di Lingkungan Masyarakat. Seminar ini secara umum
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terbagi kepada tiga sesi utama yaitu demonstrasi penggunaan Quizizz berupa pengerjaan
soal-soal, pemaparan tentang evaluasi pembelajaran dengan menggunakan Google Forms
dan Quizizz dan tanya jawab dan diskusi.

Pada sesi pertama, didemontrasikan penggunaan Quizizz berupa pengerjaan soal-soal
yang telah disiapkan sebelumnya oleh pemateri. Terdapat 10 soal berbentuk pilihan ganda
yang terdiri dari 5 pilihan jawaban yang berbeda. Soal yang ditanyakan masih berkenaan
dengan SMP Negeri 3 Ingin Jaya seperti jumlah kelas yang tersedia di sekolah tersebut. Selain
dapat merasakan pengalaman langsung dari penggunaan Quizizz, diharapkan juga para
peserta dapat semakin mengenal hal-hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan proses
belajar dan mengajar pada sekolah tersebut.

Pada sesi kedua, juga didemonstrasikan bagaimana cara pembuatan soal pada kedua
aplikasi tersebut secara singkat seperti cara menambahkan soal baru, mengubah tata letak
urutan soal, mengacak soal dan pilihan jawaban serta mengirimkan tautan soal kepada siswa.
Tak lupa pula diperlihatkan Google Forms yang otomatis telah dihubungkan ke Google
Spreadsheet untuk memudahkan guru melihat tanggapan dan respon jawaban dari siswa.

Pada sesi ketiga, dilakukan diskusi dan tanya jawab. Selain tentang kelebihan, ada
juga guru yang bertanya tentang kekurangan dari aplikasi ini. Guru juga menyampaikan
keinginannya untuk belajar lebih jauh lagi mengenai kedua aplikasi ini dan berharap agak
pihak sekolah bersedia memfasilitasi pengadaan seminar berbentuk pelatihan pada
kesempatan lainnya. Hal ini dikarekan guru semakin yakin bahwa banyak manfaat yang bisa
didapatkan dari penggunaan Google Forms dan Quizizz. Selain merasakan manfaat bahwa
kedua aplikasi tersebut menghemat waktu sekaligus menarik seperti yang dirasakan juga
oleh siswa, guru dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam penggunaan
teknologi terutama di bidang pendidikan. Guru merasa sudah bukan saatnya lagi untuk takut
terhadap teknologi karena seharusnya teknologi menjadi sahabat terbaik bagi guru sehingga
dapat membantu peserta didik dalam evaluasi pembelajaran yang menyenangkan.

Dari materi yang diberikan, peserta memahami bahwa Google Forms dan Quizizz
adalah penilaian yang memanfaatkan web sebagai media penilaian. Penilaian berbasis web
seperti kedua aplikasi ini dapat digunakan untuk penilaian formatif maupun penilaian
sumatif. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Nizaruddin, dkk (2021) bahwa ini
sangat penting untuk mendukung penerapan konsep Merdeka Asesmen yang
memungkinkan penilaian dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, bahkan oleh siapa saja.

Pengabdian dalam bentuk seminar ini bertujuan untuk memaksimalkan dan
mengasah kemampuan seorang guru dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
hal penggunaan media pembelajaran yang menarik. Menurut Parinata & Purpaningtyas
(2021), menanggapi era kemajuan teknologi pada saat ini, pendidikan harus lebih dapat
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih untuk mencapai
tujuan yaitu memudahkan pelaksanaan pendidikan, Kebutuhan akan teknologi pada dunia
pendidikan di Indonesia, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kebutuhan hidup
masyarakat sehari-hari, seiring dengan pesatnya media-media pembelajaran yang telah
diciptakan, dunia pendidikan selalu mengalami proses perubahan yang secara tidak
langsung dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Igbal, dkk (2018) yang mengungkapkan bahwa pembuatan media pembelajaran
yang menarik akan menimbulkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu. Ini berarti
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bahwa guru tidak hanya dituntut untuk mempunyai pengetahuan yang baik terhadap topik
yang akan diajarkan tetapi juga dituntut mempunyai inovasi dan kreativitas serta kemauan
yang tinggi untuk dapat membuat suatu bentuk pembelajaran dan evaluasi yang lebih
variatif, menarik serta menyenangkan (Purba, 2019; Sianipar, 2019). Dengan adanya
penggunaan media pembelajaran yang menarik, kreatif dan inovatif baik pada konten-konten
pembelajaran dan akan menimbulkan minat belajar siswa untuk terus belajar dengan lebih
baik lagi.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (PKM) mandiri terdiri dari
beberapa langkah kegiatan yang terdiri dari demonstrasi penggunaan Quizizz berupa
pengerjaan soal-soal, pemaparan tentang evaluasi pembelajaran dengan menggunakan
Google Forms dan Quizizz dan tanya jawab dan diskusi terkait Google Forms dan Quizizz.
Dari kegiatan pengabdian tersebut terlihat antuasme yang tinggi dari para peserta baik
peserta didik, guru, dan tenaga kependidikan. Guru guru menjadi lebih termotivasi dalam
proses pembelajaran, mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran seperti penggunaan Web Tools tertentu khususnya pada saat evaluasi
pembelajaran.
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